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ABSTRAK 

 

Gua Maria Bukit Kanada yang terletak di kota Rangkasbitung provinsi Banten adalah salah 
satu tempat ziarah umat Katolik yang berada di bawah naungan Paroki Santa Maria Tak Bernoda, 
Keuskupan Bogor. Gua Maria ini dibangun pada tahun 1988 oleh umat dengan dukungan dari 
Kongregasi Suster-suster Fransiskan Sukabumi.Gua Maria ini lalu diberkati oleh Uskup Bogor Mgr. 
Ign. Harsono, Pr. Gua ini merupakan tempat ziarah pertama di tanah Banten. 

Seiring dengan berjalannya waktu, Gua Maria ini telah menginjak umur 25 tahun.Paroki 
Santa Maria Tak Bernoda – Rangkasbitung, Banten merasa perlu untuk menata ulang kawasan ini, 
sekaligus membuatkan masterplan dalam rangka pengembangan kawasan ziarah dan salah satu 
pusat kegiatan keagamaan di Rangkasbitung seiring dengan peningkatan kebutuhan untuk 
pelayanan umat di Rangkasbitung.  Atas permintaan pihak paroki melalui Pastor Paroki, Unpar 
menugaskan tim pengabdian masyarakat untuk merespon dan membantu kebutuhan tersebut. 

Tim pembuatan Materplan Lingkungan Gua Maria Bukit Kanada telah ditugaskan untuk 
membuat desain materplan sesuai dengan kondisi eksisting tapak yang ada berdasarkan survei 
lapangan dan juga sesuai dengan kebutuhan ruang baik sebagai pendukung kegiatan Gua Maria 
maupun sebagai pendukung kegiatan Paroki setempat. Analisis terhadap potensi tapak, fungsi 
beserta kebutuhan ruangnya, kondisi masyarakat dan budaya masyarakat setempat telah 
dilakukan agar desain masterplan yang dihasilkan sesuai untuk kebutuhan umat namun tetap 
sesuai dengan lingkungan fisik dan budaya masyarakat setempat. Pembuatan konsep masterplan 
telah dilaksanakan pada tahun 2014 dan di bulan Januari 2015 telah dipresentasikan/dibahas 
bersama para stakeholders (Keuskupan Bogor, Paroki Rangkasbitung, Pengelola Gua Maria, 
Pengelola Akper Yatna Yuana yang berada satu tapak dengan kawasan Gua Maria, dan 
perwakilan umat).  

Kegiatan pengabdian yang telah dilakukan pada tahun 2015 ini adalah berupa pengerjaan 
pendetailan gambar rancangan tapak dan bangunan di Kompleks Gua Maria sehingga siap 
dijadikan dokumen acuan untuk pelaksanaan pekerjaan pembangunan.  
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Bab 1 MITRA KEGIATAN 
 
Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, Tim Pengabdi bermitra dengan Paroki Rangkasbitung 

dan Keuskupan Bogor. Paroki Rangkasbitungdi bawah Keuskupan Bogor memiliki kawasan ziarah 

dan keagamaan pada suatu kawasan seluas 7 hektar, yang saat ini kondisinya kurang tertata 

dengan baik.Kawasan ini terletak di Jl. Jend. Sudirman Km.2 (arah jl. Raya Cipanas) desa 

Jatimulya, Narimbang, Rangkasbitung, Banten.  

Pada area kawasan tersebut terdapat Gua Maria Bukit Kanada yang menjadi salah satu tempat 

peziarahan umat Katolik. Umat Katolik yang datang ke Gua Maria ini datang dari berbagai kota 

terutama kota-kota yang berdekatan seperti Jakarta dan Bogor. Gua Maria ini dapat dicapai 

dalam kurun waktu 2-3 jam dari Jakarta dengan perjalanan darat menggunakan mobil. Perjalanan 

ke kota Rangkasbitung ditempuh selama sekitar 6 jam dari kota Bandung.  
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Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian, tim berkoordinasi dengan Paroki Rangkasbitung 

melalui pastor paroki (Romo Gatot sebagai Pastor Paroki lama, dan Romo Andre Bramantyo 

sebagai Pastor Paroki yang baru), serta Uskup Bogor (Mgr. Paskalis). Selain itu, dalam beberapa 

pertemuan serta kegiatan presentasi, tim berkesempatan untuk menampung masukan dari 

unsur-unsur lain yang terlibat dalam kegiatan penataan Gua Maria (dewan paroki dan tim 

pengurus Gua Maria, serta pihak Akper Yatna Yuana yang tapaknya terletak dalam satu kompleks 

yang sama dengan Gua Maria). 

 

Bab 2 PERSOALAN MITRA KEGIATAN 

 

Kawasan Gua Maria Rangkasbitung yang terbilang luas ditunjang oleh fasilitas ziarah Jalan Salib 

serta beberapa bangunan pendukung. Pembangunan yang berlangsung di kawasan tersebut 

selama ini tampaknya dilakukan tanpa acuan perencanaan yang matang sehubungan tidak 

adanya masterplan kawasan. Selain itu, potensi pengembangan kawasan Gua Maria sebagai 

tempat ziarah yang menjadi representasi fasilitas religi Keuskupan Bogor belum tergali. 

 

Sebagai gambaran, untuk masuk ke area Gua Maria ini pengunjung melewati pintu gerbang Akper 

Yatna Yuana.Kawasan Gua Maria memiliki area parkir yang cukup luas. Pengunjung masuk ke 

area kawasan tersebut dengan melewati deretan bangunan nonpermanen yang disediakan untuk 

fungsi komersil (berjualan makanan-minuman, souvenir) namun dikhususkan bagi organisasi 

dalam Paroki saja seperti OMK (Orang Muda Katholik), WK (Wanita Katolik),dan lain-lain. 

Terdapat area istirahat berupa halaman dengan beberapa saung, diteduhi oleh pohon-pohon 

yang berukuran besar. Teduhnya bayangan dari pohon tersebut mengakibatkan permukaan 

tanah yang diharapkan tertutup rumput akhirnya hanya beralas tanah karena rumput sulit 

tumbuh (kurang sinar matahari).  

 

Di sekitar area Gua Maria, terdapat beberapa bangunan, yaitu bangunan peneduh area doa 

diGua Maria, bangunan kapel, aula, dan pendukung lainnya seperti toilet dan kamar mandi 

umum. Bangunan-bangunan tersebut dibangun tidak di saat yang bersamaan sehingga kurang 

tertata dan terancang dengan baik. Tidak terlihat adanya konsep yang menyatukan antarmassa 

bangunan tersebut maupun juga ruang luarnya. 

 

Area Gua Maria ini terletak pada lahan yang masih terasa alami (banyak pepohonan) dan 

lahannya berkontur miring. Vegetasi serta ruang luar belum tertata/terolah dengan baik. Gua 

Maria tertutup oleh bangunan peneduh yang tampil terlalu dominan untuk kepentingan 

fungsional sehingga esensi Gua Maria sebagai pusat kegiatan ziarah di lokasi tersebut menjadi 

terkalahkan. 

 

Selain Gua Maria, pada kawasan ini juga terdapat jalur Jalan Salib. Rute awal jalan salib dimulai 

dari area yang terpisah dengan entrance/area masuk Gua Maria, yaitu harus menyeberang 

melintasi tapak Akademi Perawat Yatna Yuana. Secara aksesibilitas, kondisi ini tidak ideal. Jalur 

jalan salib juga belum dilengkapi dengan area doa yang memadai di setiap perhentian serta jalur 

sirkulasi yang baik. Alur jalan salib dirasa kurang sesuai dengan kisah sengsara Kristus. Dengan 

kontur lahan jalan salib yang berbeda-beda elevasi, Perhentian XII (Yesus Mati di Salib) yang 
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menjadi klimaks dari rute jalan salib justru tidak berada pada tempat yang tertinggi. Area paling 

tinggi justru dipergunakan untuk Perhentian XIV (Yesus Dimakamkan). 

 

Dengan berbagai kondisi di atas, maka berdasarkan hasil diskusi dengan pihak Paroki 

Rangkasbitung kawasan Gua Maria ini disepakati akan ditata dengan mengedepankan prinsip 

lokalitas agar area ziarah ini memiliki kekhasan dibanding daerah lain (misalnya dengan 

mengangkat karakter arsitektur Badui). Upaya menyelaraskan desain dengan kondisi lokal (sosial-

budaya) setempat, diharapkan akan lebih membuat rancangan ini dapat diterima oleh 

masyarakat setempat yang selama ini cenderung resisten terhadap pengembangan 

kegiatan/fasilitas religi ini. Selain itu, dibutuhkan masterplan kawasan untuk mengantisipasi 

perkembangan paroki ke depan, yaitu dengan menampung bangunan gereja, bangunan paroki, 

pasturan, dan sebagainya. Gagasan pengembangan ini disampaikan ke Uskup Bogor dan telah 

disetujui, bahkan Uskup Bogor sendiri yang kemudian menggerakkan berbagai pihak untuk segera 

merealisasikan rencana ini. 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa bantuan Pembuatan Masterplan ini telah 

dilaksanakan sebagian (tahap I) pada tahun 2014, dengan keluaran berupa Konsep Masterplan 

yang secara garis besar telah disetujui oleh Keuskupan Bogor dan Paroki Rangkasbitung dengan 

melibatkan berbagai pihak. Sejalan dengan rencana pembangunan yang akan segera 

dilaksanakan, pihak Keuskupan dan Paroki meminta bantuan teknis dari Tim Unpar berupa 

pembuatan gambar DED (Detailed Engineering Design) dan pendampingan untuk pelaksanaan 

konstruksinya, karena kurangnya penguasaan mereka di bidang tersebut. 

 

Permasalahan yang dihadapi mitra adalah bahwa mereka: 

- Memerlukan gambar tapak (bentuk dan topografi lahan) yang jelas, sebagai titik 

berangkat untuk mengembangkan kawasan ini (saat ini sertifikat masih terpecah-pecah 

dan belum berhasil disatukan karena kekuranglengkapan data). Pendataan tapak tersebut 

tidaklah mudah karena sebagian besar tapak masih berupa hutan, kecuali pada beberapa 

area yang sudah dikembangkan.Pengukuran tapak yang akurat diperlukan untuk 

pembuatan gambar kerja serta untuk dijadikan acuan dalam pelaksanaan konstruksi 

maupun pengembangan di masa mendatang. 

- Memerlukan bantuan pembuatan gambar kerja (DED) atas Konsep Masterplan yang telah 

disusun oleh Tim Pengabdian dari Unpar pada tahun 2014, untuk kegiatan pelaksanaan 

pembangunan yang akan segera dilaksanakan 

- Memerlukan pendampingan/bantuan pengawasan dalam tahap konstruksi 

 

Bab 3 PELAKSANAAN KEGIATAN PENGABDIAN 

 

Untuk membantu mitra mendapatkan solusi atas kebutuhan di atas, timmembantu dalam: 

 koordinasi untuk pembuatan gambar tapak dengan bantuan jasa profesional (mengingat 

kondisi tapak yang sulit/sebagian besar masih berupa hutan; dan pengukuran awal yang 

telah pernah dilakukan oleh tim sulit dijamin akurasinya karena berbagai kendala teknis 

terkait peralatan maupun kondisi lapangan) 

 pembuatan gambar prarencana dan gambar kerja (DED) atas Konsep Masterplan yang 

telah disusun dan disetujui sebelumnya 
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 pendampingan/pengawasan berkala dalam tahap konstruksi 

Dalam mematangkan masterplan maupun gambar rancangan, pihak mitra (khususnya Keuskupan 

Bogor yang dimotori langsung oleh Mgr. Paskalis) secara aktif mengundang tim untuk berdiskusi 

mengenai permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan kawasan Gua Maria, serta untuk 

memaparkan hasil kerja tim dalam rangka mendapatkan tanggapan dari berbagai pihak untuk 

penyempurnaan desain. 

 

Kegiatan 2015 

Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 

Pemetaan Lahan           

Pembuatan gambar prarencana           

Pembuatan DED           

Pendampingan/pengawasan           

 

Kegiatan-kegiatan yang direncanakan sebagian besar telah terlaksana dengan baik. Khusus untuk 

kegiatan pendampingan/pengawasan pekerjaan konstruksi, tertunda hingga dimulainya 

pekerjaan pembangunan di lapangan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini masih akan 

berlanjut sesuai permintaan mitra. 

 

Bab 4 HASIL DAN KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian telah menghasilkan: 

- Gambar bentuk dan topografi/kontur tapak secara akurat, yang dapat digunakan untuk 

dasar pembuatan gambar kerja, pelaksanaan konstruksi, serta untuk pengembangan di masa 

mendatang 

- Gambar Masterplan Kawasan hingga gambar kerja (DED) yang siap digunakan untuk proses 

pembangunan 

(Gambar terlampir bersama laporan kegiatan ini) 

 

Dengan terselesaikannya gambar Masterplan dan gambar kerja yang dapat dijadikan acuan dalam 

kegiatan pengembangan kawasan Gua Maria Rangkasbitung serta proses pembangunannya, 

diharapkan kawasan ini dapat menjadi destinasi ziarah religi yang representatif dan sangat 

menunjang kegiatan peribadatan, baik di Keuskupan Bogor maupun juga untuk umat dari 

Keuskupan lain.  

 

Seusai pembuatan Masterplan dan gambar kerja, proses pembangunan diharapkan bisa segera 

dimulai sesuai dengan arahan dari Keuskupan Bogor. Selanjutnya timpengabdi dari Unpar masih 

akan membantu dalam proses pendampingan/pengawasan sesuai komitmen awal. 

 

 

 
 

 

 

 








































































































































	Rahadhian Laporan Pengabdian Masyarakat Gua Maria Bukit Kanada  Rangkasbitung 2015
	Rahadhian Gambar kerja gua maria bukit Kanada Rangkasbitung

